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Abstrak 
Desa Wawatu memiliki hasil tangkapan ikan yang cukup melimpah. Potensi ini kurang termanfaatkan,  dimana ketika musim panen tiba ikan melimpah, tetapi tidak semua ikan hasil tangkapan termanfaatkan dengan baik, bahkan terbuang karena mengalami kerusakan, sedangkan pada musim paceklik, ikan sulit untuk diperoleh, sehingga masyarakat kekurangan bahan pangan. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat Desa Wawatu khususnya wanita suku bajo terhadap penerapan teknologi surimi dan produk turunannya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode yang dilakukan berupa pemberian materi, pelatihan dan praktek. Hasil data diperoleh bahwa 77,8% peserta pelatihan berprofesi sebagai penjual ikan dan 22,2% sebagai nelayan. Data menunjukkan 56% peserta belum pernah mengikuti pelatihan pengolahan hasil perikanan dan 44% sudah pernah. Data peserta yang mengetahui produk surimi, diketahui 50% peserta tidak tahu, 33,3% pernah mendengar tapi tidak mengetahui produknya dan 16,7% mengetahui produk surimi, sedangkan untuk pembuatan produk surimi, kamaboko, bakso ikan, dan nugget ikan 100% peserta belum pernah membuatnya. Olehnya itu pelatihan ini sangat tepat diberikan kepada wanita suku bajo untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Hasil dari pelatihan ini yaitu masyarakat bajo memperoleh peningkatan pengetahuan mengenai penerapan teknologi surimi dan produk turunannya, serta peningkatan keterampilan dengan melakukan praktek pembuatan produk turunan surimi secara langsung.

Kata Kunci: Desa Wawatu, surimi, pelatihan, praktek, produk turunan

Abstract
Wawatu village has good potential in fisheries catch products. This potential is not utilized well, when the fish catches are abundant, not all fishes was utilized properly, even wasted due to damage, whereas if fishes was difficult to obtained, so that people lack of protein sources for consumption. The Community Partnership Program (CPP) aims to provide knowledge and skills to the people of Wawatu Village, especially Bajo women, to the application of surimi technology and its derivative products. The program is conducted using action research method consist of giving presentation, training and practice. The results of the data obtained that 77.8% of trainees work as fishmonger and 22.2% as fishermen. Data shows that 56% of participants have never attended a fishery product processing training and 44% ever. The data shows that 50% of participants did not know about surimi, 33.3% had heard but did not know their products and 16.7% knew surimi products, while 100% participant never made surimi, kamaboko, fish meatballs, and fish nuggets. Therefore, this program was very appropriate for bajo women to improve their knowledge and skills. The result of this program is that the Bajo community gets an increased knowledge about surimi technology and derivative products, as well as increased skills by practicing to made of surimi derivative products directly.
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PENDAHULUAN 
Desa Wawatu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan. Desa Wawatu memiliki luas wilayah 22,5 Km2 atau 12% dari total wilayah Kecamatan Moramo Utara dan menjadi desa ketiga terluas di kecamatan ini. Jumlah penduduk Desa Wawatu pada Tahun 2017 sebanyak 1456 jiwa. Desa Wawatu merupakan desa pesisir dimana sebagian wilayahnya bersinggungan langsung dengan laut (BPS, 2018a).
Daerah pesisir identik dengan komoditi hasil lautnya, salah satunya hasil tangkapan ikan untuk dijual dan dikonsumsi sehari-hari. Potensi desa Wawatu dalam bidang perikanan dan kelautan sangat besar, dimana sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai nelayan. Produksi ikan dilihat dari sektor perikanan tangkap di Kabupaten Konawe Selatan cukup bervariasi. Menurut data dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Konawe Selatan pada tahun 2016 total produksi perikanan laut sebanyak 3.900 ton dan perikanan darat sebanyak 8.440 ton pertahun (BPS, 2018b).
Potensi perikanan yang cukup besar ini belum termanfaatkan dengan baik dimana penjualan hasilnya masih terbatas pada penjualan produk segar. Pengembangan dibidang pengolahan perikanan juga belum maksimal. Kurangnya arahan dan panduan dalam mengelola hasil perikanan merupakan salah satu kendala di desa ini. Kendala lain yang dihadapi masyarakat adalah ketika musim panen tiba, ikan hasil tangkapan melimpah, tetapi tidak semua ikan hasil tangkapan termanfaatkan dengan baik, bahkan terbuang karena mengalami kerusakan. Sebaliknya pada saat musim paceklik tiba, dimana ikan sulit untuk diperoleh, masyarakat kekurangan bahan pangan sumber protein untuk dikonsumsi. Pada musim ini juga masyarakat pesisir kekurangan sumber penghasilan dikarenakan sulitnya mendapatkan ikan. Kondisi demikian secara langsung membutuhkan peran serta masyarakat bajo khususnya wanita untuk mengambil bagian membantu tugas suami setelah melaut maupun saat terjadi musim paceklik ikan.  Pratama et al., (2017) menyatakan bahwa hal serupa juga terjadi di Desa Sukamenak Kabupaten Sumedang yang memiliki keunggulan spesifik dalam bidang perikanan, namun belum mampu mengembangkan secara maksimal keunggulan tersebut untuk dijadikan sebagai sumber penghasilan pendapatan. Kendala umum yang dirasakan yaitu tingkat pengetahuan masyarakat yang masih rendah, terutama dalam menghasilkan produk olahan hasil perikanan yang bermutu. 
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan kondisi yang dihadapi masyarakat Desa Wawatu sehingga perlu dilakukan program kemitraan masyarakat dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan penanganan dan pengolahan berbasis teknologi surimi based product bagi mitra, khususnya wanita suku bajo. Peran wanita suku bajo sangat besar, terutama dalam pengolahan hasil tangkapan ikan. Hasil tangkapan ikan yang diolah lebih lanjut akan meningkatkan umur simpan produk, meningkatkan cita rasa, serta dapat menghasilkan berbagai macam produk diverifikasi baru yang hasilnya dapat dijual dan dipasarkan oleh wanita bajo di Desa tersebut. Rumondor dan Tamasoleng (2017) menyatakan bahwa potensi ekonomi masyarakat yang sangat strategis untuk digerakkan adalah industri rumah tangga. Banyak produk industri makanan yang beredar di pasaran, baik di sejumlah pasar swalayan maupun di pasaran umum merupakan hasil olahan dari masyarakat secara perorangan dan grup atau kelompok.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan program kemitraan masyarakat dilakukan di Desa Wawatu Kec. Moramo Utara Kab. Konawe Selatan. Mitra kegiatan terdiri dari masyarakat bajo, khususnya wanita yang akan diberikan pengetahuan dan keterampilan dalam hal peningkatan pengetahuan dan pengolahan hasil-hasil perikanan dengan penerapan teknologi surimi based product. Metode pelaksanaan kegiatan program kemitraan masyarakat sebagai berikut:
1. Proses penyajian materi menggunakan pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang diperkaya dengan metode belajar antara lain: ceramah, diskusi dan tanya jawab. Metode pembelajaran yang diterapkan dengan pendekatan pembelajaran tersebut diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan motivasi peserta untuk bisa melakukan pengolahan perikanan secara variatif dan produktif.
2. Pelatihan pembuatan produk-produk surimi, dimana peserta terlibat langsung dalam pembuatan berbagai macam produk surimi dan turunannya. Keterlibatan peserta secara langsung diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan keahliannya dalam mengolah ikan menjadi surimi dan produk turunannya. Produk yang telah dibuat kemudian dikemas untuk meningkatkan mutu, daya simpan, tampilan dan jangkauan pemasarannya.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang dibagikan dan diisi oleh peserta untuk mengetahui kemampuan peserta pelatihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan program kemitraan masyarakat yang dilaksanakan di Desa Wawatu Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan berupa pemberian materi dan pelatihan tentang peningkatan kemampuan pengolahan produk hasil perikanan berbasis teknologi surimi dan produk turunannya dengan memanfaatkan hasil tangkapan ikan Desa Wawatu. Peserta pelatihan merupakan wanita masyarakat bajo yang bermukim pada daerah pesisir yang menggantungkan hidupnya dari laut. Karakteristik peserta program kemitraan masyarakat terdiri dari penjual ikan (77,8%) dan nelayan (22,2%), dengan kelompok usia antara 23 sampai 55 tahun. 
Wawancara singkat yang dilakukan kepada peserta pelatihan menunjukkan bahwa masyarakat bajo Desa Wawatu umumnya hanya mengetahui pengolahan hasil perikanan secara sederhana dan yang umum saja. Pengolahan hasil tangkapan yang dilakukan pun hanya sebatas pengolahan standar seperti direbus, digoreng dan dibakar. Pengetahuan masyarakat masih minim untuk melakukan diversifikasi olahan hasil tangkapan menjadi produk yang bernilai tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Damanik et al., (2017) bahwa permasalahan mendasar yang menyebabkan masih minimnya masyarakat yang mengembangkan usaha-usaha lain untuk memperoleh pendapatan tambahan adalah karena rendahnya pengetahuan dan kreatifitas masyarakat untuk mengolah hasil tangkap mereka menjadi produk olahan yang bernilai ekonomis tinggi.
Hasil kuisioner yang diberikan kepada para peserta pelatihan diperoleh data bahwa lebih dari setengah jumlah peserta belum pernah mengikuti pelatihan pembuatan produk hasil perikanan dan beberapa peserta pernah mengikuti pelatihan sejenis. Histogram persentase data peserta penyuluhan yang telah mengikuti pelatihan pengolahan perikanan sebelumnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Persentase data peserta penyuluhan yang telah mengikuti pelatihan pengolahan perikanan sebelumnya
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa kegiatan program kemitraan masyarakat dengan tema pelatihan penerapan teknologi surimi based product untuk meningkatan pengetahuan dan keahlian sangat penting dan dibutuhkan oleh masyarakat Desa Wawatu khususnya bagi wanita suku bajo. Kegiatan program kemitraan masyarakat ini terdiri dari dua sesi. Sesi pertama yaitu pemberian materi yang mudah dipahami oleh peserta. Sesi kedua dilakukan pelatihan dan praktek langsung pembuatan surimi dan beberapa produk turunannya serta dilanjutkan dengan pengemasan produk yang telah dibuat.
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Gambar 2. Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat di Desa Wawatu Kec. Moramo Utara Kab. Konawe Selatan Prov. Sulawesi Tenggara

Kegiatan program kemitraan masyarakat ini dibuka oleh Ibu Tri Daniningsih, S.Pi., M.Si. yang merupakan Penyuluh Perikanan Desa Wawatu dari Kementerian Kelautan dan Perikanan RI. Kegiatan ini dimulai dengan sesi pertama yaitu pemberian materi dengan topik teknologi surimi based product. Materi yang disampaikan yaitu; (1) memberikan pengetahuan tentang pemanfaatan ikan tanpa limbah (zero waste) sehingga dapat memaksimalkan pemanfaatannya, (2) memberikan pengetahuan tentang definisi surimi, sejarah dan teknologi pembuatannya, sehingga dapat digunakan untuk memperpanjang umur simpan hasil perikanan/ikan ketika melimpah, (3) memberikan pengetahuan tentang produk turunan surimi, seperti kamaboko, bakso ikan dan nugget ikan yang dapat menjadi salah satu pilihan untuk mengembangkan usaha masyarakat bajo, (4) memberikan pengetahuan kepada masyarakat bajo tentang tentang pentingnya kemasan baik sebagai wadah maupun sebagai pelindung dari kontaminasi lingkungan serta dapat menjadi daya tarik sebuah produk.  Penyampaian materi bersifat diskusi interaktif dikarenakan peserta memberikan pertanyaan kepada pemateri dan pemateri menjawabnya. 
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Gambar  3. Pemberian materi tentang teknologi surimi based product
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Gambar  4. Pemberian materi tentang kemasan produk
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Gambar  5. Tanya jawab oleh peserta pelatihan program kemitraan masyarakat
Berdasarkan data hasil kuisioner peserta pelatihan diketahui bahwa masyarakat bajo Desa Wawatu dalam hal ini peserta pelatihan sebagian besar belum mengetahui tentang produk surimi, serta belum pernah membuat produk turunan surimi, seperti kamaboko, bakso ikan, dan nugget ikan yang mana seluruh peserta pelatihan sama sekali tidak mengetahui cara dan belum pernah membuatnya. Histogram persentase data peserta penyuluhan yang mengetahui tentang produk surimi dan histogram peserta yang pernah membuat produk turunan surimi sebelum mengikuti pelatihan dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7.

Gambar 6. Persentase data peserta pelatihan yang mengetahui tentang surimi

Gambar 7. Persentase data peserta pelatihan yang pernah membuat surimi, kamaboko, bakso ikan dan nugget ikan sebelum mengikuti pelatihan

Dengan adanya kegiatan program kemitraan masyarakat ini sehingga dapat menambah pengetahuan (softskill) dan keterampilan (hardskill) masyarakat Desa Wawatu dalam hal pengolahan produk hasil perikanan berbasis surimi. Pada pelaksanaanya pun peserta pelatihan sangat antusias bertanya, baik pada saat pemberian materi dan ingin mencobanya sendiri pada saat praktek pengolahan.  Menurut Andriani (2014) menyatakan bahwa perlu dilakukan pelatihan untuk mengolah produk perikanan karena akan memberikan kontribusi yang sangat besar terutama dibidang ekonomi. Dengan olahan ikan yang bervariasi juga meningkatkan gizi dan mengurangi masyarakat mengkonsumsi makanan instan yang akan berpengaruh kepada kesehatan.
	Pada sesi kedua dilakukan praktek pembuatan produk-produk hasil perikanan yang diikuti langsung oleh peserta pelatihan. Peserta pelatihan atau masyarakat bajo Desa Wawatu terlibat secara langsung pada proses pembuatan produknya. Produk yang dibuat antara lain; surimi, kamaboko, bakso ikan, dan nugget ikan. Proses kegiatan pelatihan pembuatan produk olahan hasil perikanan dapat dilihat pada Gambar 8 dibawah ini.
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Gambar 8. Proses pembuatan surimi dan produk turunannya
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Gambar 9. Produk turunan surimi yang telah dibuat (bakso, kamaboko dan nugget)
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Gambar 10. Produk hasil pelatihan PKM yang telah dikemas vakum

Untuk meningkatkan nilai tambah produk, maka produk dikemas dalam kemasan yang lebih higienis dan menarik. Kemasan yang digunakan untuk mengemas produk pelatihan adalah kemasan vakum. Salah satu teknik untuk memperpanjang masa simpan dan menjaga kualitas sensori suatu produk pangan adalah dengan pengemasan vakum. Jay (2000) menjelaskan bahwa prinsip pengemasan vakum adalah mengeluarkan semua udara dari dalam kemasan, kemudian ditutup rapat sehingga tercipta kondisi tanpa oksigen dalam kemasan tersebut. Lebih lanjut Astawan et al., (2015) menyatakan bahwa ketiadaan oksigen dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme perusak dan reaksi-reaksi kimia, sehingga memperpanjang masa simpan produk yang dikemas. 
Pengemasan produk pun dibuat dengan label yang unik, warna yang menarik, informasi nama produk, bahan penyusun, berat bersih dan nama produsen tercantum dalam label kemasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Widyastuti et al., (2006) bahwa upaya pembuatan desain kemasan untuk produk perikanan dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek dalam labelisasi produk pangan. Label kemasan mencakup informasi nama produk, merk, bahan-bahan, berat bersih, cara penyajian, cara penyimpanan dan nama produsen. Selain memuat informasi mengenai produk, desain kemasan juga harus menarik sehingga dapat meningkatkan nilai jual produk. Bahan untuk kemasan yang digunakan juga harus memenuhi syarat untuk perlindungan produk yang optimal serta biaya produksi yang ekonomis.
Antusiasme masyarakat sangat tinggi, terlihat memenuhi dan memadati tempat praktek pengolahan, semua peserta ingin mencoba, bahkan beberapa masyarakat meminta untuk melakukan proses pengolahannya secara sendiri. Proses tanya jawab berlangsung terus menerus seiring berjalannya pembuatan surimi dan produk turunannya. Jumlah peserta yang datang hingga berakhirnya acara tidak berkurang seorang pun, bahkan menarik perhatian bagi bapak2 nelayan bajo yang sempat mampir untuk melihat-lihat kegiatan secara dekat.
Diharapkan dengan adanya kegiatan pelatihan ini masyarakat desa khususnya wanita suku bajo Desa Wawatu memiliki kemampuan dan keahlian dalam hal diversifikasi produk hasil perikanan khususnya surimi dan produk turunannya yang telah dibuat menjadi suatu hal yang bernilai ekonomi yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Produksi dan pemasaran produk ini pun dapat menjadi sebuah wirausaha baru di Desa Wawatu dan juga dapat menjadi produk unggulan desa yang dapat diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.	
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini sangat tepat dilakukan melihat potensi desa yang cukup besar tetapi tidak termanfaatkan dengan baik, dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah hasil-hasil perikanan menjadi produk yang bernilai tambah. Masyarakat Desa Wawatu khususnya wanita suku bajo dapat merasakan peningkatan ilmu pengetahuan berdasarkan materi yang telah disampaikan, diskusi tanya jawab, dan peningkatan bidang keahlian dalam mengolah ikan menjadi surimi dan produk turunannya, serta melakukan pengemasan yang menarik untuk mempertahankan mutu, cita rasa, dan jangkauan pemasarannya.

Saran
Diharapkan agar kegiatan ini dapat berlanjut untuk memberikan pengetahuan dan pendampingan pada masyarakat bajo Desa Wawatu tentang pemasaran produk serta legalitas usaha produk surimi beserta turunannya.
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